


Ruang Perempuan dan
Tulisan adalah inisiatif yang 
dibentuk untuk membaca, 
meriset, mengumpulkan
arsip dan memperkenalkan
kembali kembali karya-karya
para perempuan penulis
Indonesia di masa lalu yang 
dilupakan dan tidak dikenal
lagi oleh publik.

APA RUANG PEREMPUAN DAN TULISAN?



PESERTA 2018



YANG DILAKUKAN DI RPdT

• RISET 
• PUBLIKASI
• MEMPERKENALKAN KEMBALI 

PARA PENULIS YANG 
DILUPAKAN KEPADA PUBLIK:
- DISKUSI 
- MEDIA SOSIAL



Beberapa hal menarik yang ditemukan:
Karya penulis perempuan pendahulu di Indonesia banyak yang bagus, seharusnya karya-karya ini diperkenalkan 
dan dibaca kembali. Juga, gagasan/pemikiran/ideologi para perempuan penulis ini harus diteliti, dituliskan dan 
diulas kembali.
Keadaan arsip di Indonesia perlu perbaikan signifikan.

Ada kerinduan cukup besar pada generasi muda untuk mengetahui sejarah sastra yang lebih adil. 
Persoalan besar: menempatkan kembali peran perempuan penulis dan karya-karyanya dalam sejarah sastra 
Indonesia.

Dengan ditelitinya kehidupan maupun karya para perempuan penulis, terbuka juga “pusat-pusat” pendidikan, 
penerbitan dan pemikiran di Indonesia yang tak tercatat dalam sejarah Indonesia kini. 
Diperlukan pembacaan kreatif atas berbagai hasil temuan riset.

Penghapusan sejarah 1965 terasa sangat masif. Perempuan yang mempunyai peran dan aktif dalam partai atau 
gerakan yang terkait dapat dihapus dengan sangat terang-terangan dan tidak bisa diapa-apakan.

Internal di dalam RPdT:
- akan meneruskan inisiatif ini dan membuat perkumpulan berbadan hukum
- membuat penerbitan atas riset 2018
- membuat program baru: riset mengenai sutradara perempuan Indonesia
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Dengan ditelitinya kehidupan maupun 
karya para perempuan penulis, terbuka 
juga “pusat-pusat” pendidikan, 
penerbitan dan pemikiran di Indonesia 
yang tak tercatat dalam sejarah 
Indonesia kini. 
Diperlukan pembacaan kreatif atas 
berbagai hasil temuan riset.



Media Sosial: Omi Intan Naomi
Omi Intan Naomi menulis puisi sejak 1978, di usia 
tujuh tahun, ia adalah putri seorang penyair, 
Darmanto Jatman.  Selain puisi, ia juga menulis 
cerita pendek, esai, artikel, dan melakukan 
penelitian lepas perkara pers, gender, dan musik. Ia 
lulus dari jurusan Komunikasi Fisipol UGM pada 
1995. Kumpulan puisi tunggalnya Sajak Omi (1986), 
Memori (1987), Puisi Cinta (1987), selain itu ia 
terlibat menulis sekitar selusin antologi puisi. 
Kumpulan cerita anak-anaknya Desaku yang Baru 
(1982), cerita pendeknya juga masuk antologi 
Lukisan Matahari (1993) dan Guru Tarno (1994). 
Media yang memuat tulisannya antara lain majalah 
Zaman, Suara Merdeka, Cempaka Minggu Ini, 
Mutiara, Bernas, Minggu Pagi, Kedaulatan Rakyat, 
tabloid Citra, dan Jawa Pos. Skripsinya diterbitkan 
sebagai buku dengan judul Anjing Penjaga (Gorong-
gorong Budaya dan ISAI, 1996) adalah sebuah kritik 
kerasnya terhadap pemerintah Orde Baru. . Omi 
telah lama tutup umur. Ia meninggal di usia 36 
tahun pada 2006. . Jika saja umur Omi panjang, 
Indonesia akan memiliki penyair perempuan, 
penulis dan pemikir tangguh pada hari ini. 
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Media Sosial: Omi Intan Naomi
• Rain Chudori meneliti tentang Omi 

Intan Naomi. @rainchudoriadalah 
penulis, aktris, pendiri dan kurator 
dari penerbit Comma Books. Ia telah 
menulis kumpulan cerita pendek, 
Monsoon Tiger (Penerbit KPG, 2015) 
dan novel, Imaginary City (Penerbit 
KPG, 2017). Tulisan-tulisan lepasnya 
termuat antara lain untuk The Jakarta 
Post, The Jakarta Globe, Tempo, 
Salihara, dan publikasi lainnya, 
mengeksplorasi tema emosi, identitas, 
warisan, ruang, dan berbagai kondisi 
keberadaan. Ia bekerja dengan media 
multidisiplin termasuk film, teater, 
musik, dan media visual. Dalam 
kerjanya sehari-hari, ia diwakili oleh 
Kin Management dan Borobudur 
Literary Agency.
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Penghapusan sejarah 1965 
terasa sangat masif. Perempuan 
yang mempunyai peran dan 
aktif dalam partai atau gerakan 
yang terkait dapat dihapus 
dengan sangat terang-terangan 
dan tidak bisa diapa-apakan.
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Internal di dalam RPdT:
- akan meneruskan inisiatif ini dan 
membuat perkumpulan berbadan hukum
- membuat penerbitan atas riset 2018
- membuat program baru: riset mengenai 
sutradara perempuan Indonesia
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